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KATA PENGANTAR

Pertama-tama saya mengucapkan terima kasih a

dan penghargaan kepada saya baik atas nama dose

wab maupun sebagai staf pengajar dal-am mata kul-

trikan 0tomotif tr'akultas Pendidikap Tehnologi d

Padang kepacla canitia penetaran Sehnisi Jurusan

FPTK IKIt'] Padang yang telah menunjuk saya sebag

penatar gada penataran rehnlsi Jurusan PT Otomo

dang.
Didalam makaLah lni saya mengemukakan beberaoa hal yang menyang

ku pokok-pokok sistem penglslan dan kelietrikan mob{1 ,sesual de-

ngan judul yang diminta oleh panltla, semoga makalah lni bisa se-

bagai bahan oengantar bagl peserta dalam oenataran ini.
Akhlrul kalam saya doakan semoga penataran ini membuahkan hasil

yang optimal yang kelak daoat memberikan umpan balik yang berartl
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tehnlsi-tehnlsi Jurusan PT Otomotif FPTK IKIP Padang dan selamat
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REGITTATOR PADA SISTEM PENGISIAN

PMIDAHULUAN

sebelum mesln hidup, mob1l memerrukan adanya arus rls-
trik guna menghidupkan mesin, menyalakan lampu dan sebagai
nya. untuk ini diperlukan suatu sumber tenaga llstrlk yaltu
baterai. Agar baterai selaru dapat digunakan setiap saat, rna

ka setelah dipakal harus diisi 1a6i untuk itu maka dlgunakan
atau diperlukan suatu sistim penglsian.

Sistim pengisian ini terdlrl dari : Dinamo/alLernator,
Regulator, bateral dan perrengkapen lalnnya seperti amrrreter,
Iampu tanda dan kabel-kabeI.

Untuk mengatur sistim pengisian supaya stabil, maka
digunakan orang regulator. Pada uraian berikut akan dlbahas
mengenai regulator untuk dinamo dan regulator untuk alterna-
tor lebih jauh.

A Regul.a tor Dilramo .O

Regulator ini mempunyai ti6a baglan utama yang ter -
letak dalam satu kotak. Ketiga bagian utama ltu adalah :

a. Pembatas Tegangan ( Voltage regulator )
Flrngslnya : Untuk mengurangi arus yang mengalir ke kum

paran medan apabila tegangan pengeluaran
dtnamo telah mencapat suatu ntIa1 maksimrim
yang diizlnkan, yaltu l4r8 volt untuk di-
namo 12 volt.

b. Pembatas arus (r curr€nt regulator ).
Ftngsi-nya : Untuk mengurangi aru6 yang mengalir ke kum

paran medan apabila pengaliran arus dari
dinamo telah mencapai nilai amper r,aksimum
yang dii ji.nkan.
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c. Cut Out Rellay
Flrngsinya : sebagai saklar otomatis yang menghubunghan

dinamo dengan baterai, bila tegangan dina-
mo [.ebih.besar dari tegangan baterair dan
memutuskan apabila tegangan dinamo 1ebih
rendah dari tegangan baterai.

Dengan adanya regulator ini, maka bahaya terbakar -
nya dinamo karena arus yang terlalu besar d.apat diatasi.
Diagram darl regulator dinamo dapat dilihat pada gambar 1
dibalah ini.
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Bstere

Ammeter

Cut.out fumbcras Pembatas
relcy rus tegEngan

Arm Dinenr

I

Gatnbar I'.

I. Regulator exground, dan Regulator lnground.
i seperti kita ketahul, bahwa berdasarkan hubungan

antara kumparan medan, slkat poelttf dan regurator maka
dtnamo dibagl atas dua jenis, yaltu jenis oxground dan
jenls inground. cara kerja regulator untuk maeing- ma-
sing jenis tereebut adarah sebagal berikut i
oo Regulator untuk dinamo exground.

Apabila pengeluaran arus dinamo kecil (tifrat garnbar
2) t maka arus darl terrrrinar A dlnamo mengali-r ke ter-
mlnal A regulator, seterusnya mengalir ke kumparan
seri pembatas arus rian cut out, kekumparan pararlel
cut out terus ke massa. Karena aru6 ristrik yang me-
ngalir kecil, maka med.an yang timbul juga kecilr.g?_
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sehingga kontak-kontak pembatas aru6 dan cut out tetap
tidak bergerah. Ke dalam kumparan rnedan mengatir arus
darl sikat positif, ke kumparan medan, terminal F te-
rus ke massa Lewat tahanan Rt dan kontak-kontak pada
pembatas arus dan tegangan.

Pembatas
arus

Pembatas
Cut out

Gambar. 2

Apablla dinamo rnengeluarkan arus yang besar, maka
kemagnetan pada c:ut out relay cukup kuat untuk menarik
plat kon,tak, sehingga kontak-konfak menutup dan menge-
Iuarkan arus listrik dari dinamo ke baterai-.

Apabila pengeluaran arus dinamo terlaLu besarrrna-
ka kemagnetan pada pembatas arus dan tegangan akan me=

narlk kontak-kontak, sehingga kumparan rnedan hanya men

dapat arus sesuai dengan kapasitas tahanan RI. Aklbat
nya pengeluaran arus men jadl kecil, kemagnetan ,.,e pada
pembatas arus dan tegangan berkurang dan kontal:-kontak
menutup lagi. Perlstiwa ini berlangsung sangat cepat,
sehingga kontak-kontak ber6etar. Dengan deinikian besat
nya arus dan tegangan yang keluar akan dibatasi.

Selanjutnya apabtla pengeluaran aru6 dinamo menu-
run sesaat kontak cut out masih tertutup, r;ral<a arus..

n

t

IE

t

t

t



I

dari baterai akan mengalir ke kumparan seri dan ku.mpa-
ran para1le1 cut out reIay. Karena arus pada kedua
kumparan berlavlanan, rrraka kedua kumparan tersebut rne

nlmbulkan nredan rnagnit yang berlawanan pu1a. Akibatnya
kemagnetan saling meniadakan, dan terbukalah kontak ka
rena tarilcan pegas. Dengan demikian aliran arus menja-
di berhenti. (titrat gambar J).

I
j

I

i

l

1

l

I

Pembatas Pembatas
Cut out arus tega

,

A

Gambar. 3

b. Regulator untuk dlnamo inground.
Perhatikan gambar 4 dibavrah ini , cara kerja regu_

lator beserta sistlm penglsiannya adalah sebagai beri-
kut :

- Pada saat kunei- kontak OI{ tetapi mesin belum berputar
maka arus dari baterai mengali.r ke kumparan medan di-
namo Iel'rat Ammeter, kunci kontak, lampu tanda pengisi
Etrr resi-stor terminal I- terus ke kumparan medan dan

ke massa. Lampu tanda menyala, Amrneter menunjuk nega-
tif dan sepatu magnet menjadi magnet.

Pada eaat mesln hidup berputar lambat, arus pengelua-
ran dinamo belum besar. Arus dari terminal D dinamo ir,

mengalir ke terminal D regulator, seterusnyar.....
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C Cut-out
t-"-

Regulator

r

Kc batcrr,l

Kelampu.lampu

Keignition coil

Lampu
tanda pengitian

Gambar. 4

Eebegtan ke kumparen Ehunt aut out, kumparan Bhunt re-
gulator tegan8an terus ke terminar E menuJu ke massa.
Sebaglan lagi ke terminaL D regulator mengalir ke ter-
mlnal E lewat titlk kontak dan lewat resistor.
Tetapl:karena tegangan masih rendah,l(feUifr rendah dari
tegangan baterai), maka eut out dan regulator belum be
kerja Arus dari baterai masih mengallr ke dalam dinamo
sehingga lampu tanda masi.h menyala, berartl belum ada
penglsian.

- Mesin berputar cepat, dinamo juga berputar cepat. Te-
gangan yang dihasilkan eukup tinggi ( tegangan lebih
tlnggi darj- tegangan baterai). Akibatnya kemagnetan
yang ditlmbulkan oreh kumparan shunt cut-out terah da-
pat menarlk dudukan kontak platlna, sehingga menutup.
Dengan demikian ar.ls darl di-namo mengallr melaLui ter-
minal D regulatorr'kontak platina cut-out, kumparan se
Dl (Sl), kumparan seri (SA), terminal A, ammeter terus
ke baterai.

Dengan adanya aliran arus melalui kumparan S, ke
baterai ini, maka kemagnetan dalam jangkar cut-outrJ.
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menjadi bertambah kuat. oreh kerenanya menutupnya kon-
tak platlna cut-out semahin kuat puIa,

rgnition svritch tidak mendapat arus dari baterai
lagi, tetapi sudah dari d.inamo. Tegangan ]istrik pada
kedua kaki lampu tanda pengisian sama besar, yaitu sa-
ma besar dengan tegangan di-namo. Akibatnya tidak ada
arira melalui lampu tersebut, sehingga lampu tidak rne-
nyaIa.

- Apabila mesln berputar makin cepat, arus pengeluaran
dlnamo makin besar lagt. Aru6- yang mengalir ke kumpa
ran raedan lewat platlnaregulator dan terminal F sema
kin besar pula, sehingga med.an rnagnit dalam dinamo se-
makin kuat. Aklbatnya arus pengeluaran di-namo juga se-
maktn besar. Dengan bertambah besarnya arus pengelua-
ran di-namo, bertambah besar pula arus yang mangarir.r pa
da kumparan shunt regulator sa, sehingga pada jangkar
regulator terjadl medan magnet yang kuat. oleh kerena
nya dudukan plattna regulator menJadi tertarik, sehing
ga platina membuka. Dengan terbukanya kontak platina,
maka kumparan medan hanya mendapat aru6 sebesar.arus
yang mengalir melalui resistor (R). Akibatnya kuat me_
dan magnet dalam dinamo berkurang, sehingga pengerua
ran arus d.inamo berkurang juga. Dengan berkurangnya a-
rua pengeruaran dinamo, berkurang pula arus yang menga
11r ke kumparan shunt s^. Kuat medan magnet pada jang-
kar regulator berkuran*i urn kontak pratina akan menu-.
tup lagl karena tarikan pegas yang selalu bekerja pad.a
nya. Dengan rnenutupnya kontak pratina, maka arus :,yang
nrengarlr ke kumparan medan menJadi bertambah besar, 6e
hingga arus pengeluaran di.namo bertambah .besar pula.
Akibatnya kontak platlna membuka lagi. Membuka dan me-
nutupnya kontak plati-na tersebut berlangsung sangat ce
pat silih bergantl sehingga merupakan suatu getaran.
Apabila pengeluaran arus dinamo terlaLu besar, mlsal-
nya karena pemakaian lampu-lampu dan alat-a1at bantu
terlalu banyak, juga karena terjadi hubungan singkat..
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pada kabel antara regulator dan baterai, maka kurnpa
ian. flangkar dinamo dapat terbakar, begitu pula kumpa-
ran seri regulator. oreh karena itu pengeruaran arus
yang terlalu besar harus di.cegah. pencegahan in1 di
lakukan oleh regulator.
Apablla pengeluaran arus dlnamo sudah mencapal nilai-
batas maksimum maka kumparan sbunt p, dan Ea akan me-
nlmbulkan medan maknet yang c,ukup besar, Akibatnya
tbritat platina regulator terbuka.

Dengan terbukanya kontak platina tersebut, maka
arus yaDg mengallr ke kumparan medan menjadi keci].
Akibatnya pengeluaran arus d.inamo juga menjadl kecir.
Begltu pengeluaran arus dlnamo itu keci1, maka kuat
medan pada jangkar regulator juga menjadi kec11, se-
hingga kontak platina menutup lag1.

Dengan menutupnya kontak platina, maka arus yang
mengari-r ke kumparan medan menjadi bertanbah besar l_a

Bl, sehing8a. pengeluaran arus dlnamo menjadi bertam
bah besar ptla, sampai nilai batas makslmum yang di
perborehkan. seterah mencapai nilai batas makslmum
tersebut, maka karena bekerjanya regulatqr, pengelua-
ian aru6 akan turun 1ag1.

Peristlwa ini terjadi terus menerus silih bergag
tl dengan cepatnya, hingga kontak platlna menjadi ber
getar dan pengeluaran arus berubah-ubah dengan cepat
pula di antara dua nilai maksimum yang dlijlnkan dan
maksimum yang dapat terjadi. Dengan demikian. pengeru-
aran arus yang terlalu besar dapat dicegah.
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Tegangan llstrik darl alternator tidak seraLu kons-
tan hasilnya. Karena hasiL fistrlk alternator tergantung
darl pada kecepatan putaran motor, makin cepat putaran
nya makin besar hasilnya dan sebaliknya.

Rotor berfungsl sebagai magnet. Aelapun magnet yang
dihasilkan adarah magnet rlstrik, maka dengan menambah
atau mengurangl aru6 listrik yang masuk ke rotor coil a-
kan mempengaruhi daya magnet tersebut hasir pada stator
koirpun akan terpengaruh. Jadi hasil arternator sangat
dipengarahl oleh adanya aru6 rlstrik yang masuk ke rotor
koi1.
Funssi regu lator alternator adalah untuk mengatur besar
aru6 listrik yang masuk ke dalam rotor koil sehingga te-
gangan yang dihasilkan oleh alternator tetap konstan me-
nurut harga yang terah ditentukan waraupun putarannya
berubah ubah. selaln daripada itu re8ulator ini juga ber
fungsl untuk meroatlkan tanda dari larnpu pengisian, rampu
tanda penglsian akan secara otomatie natl apabila alter-
nator sudah menghasilkan arus listrik.
1. Regulator type satu titik kontak

Type satu titik kontak mempunyal tahanan yang dihubung
kan secara seri dengan kumparan rotor. Tahanan ini di
hubungkan langsung d.engan titik kontak sesaat mesin
berputar pada putaran rend.aho ,

Bila vortase ailternator rendah, gaya magnet dari- kum-
paran magnet lemah, sehlngga tltik kontak menutup dan

. BrlS.Yan6;.39nga1ir ke kumparan rotor melewati titik -
tlttR kontak. Ketika voltage bertambah tingglr gaya
nagnet bertambah kuat dan titik kontak akan rnembuka.
oreh karena tegangan baterai yang digunakan adalah 12
volt, sedangkan tegangan yang dihasirkan alternator
cenderung naik, maka dengan naiknya putaran ha1 ini
menyebabkan baterai cver charge. untuk mencegah har i-
tr1, pada alternator perlu dilengkapi dengan , vortage
regulatorrt untuk mengatur tegangan yang rnasuk ke L ,. .

a
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ke r:otor koil sehlngga out put alter-nator dapat kons*
tan' 1r,B - 14,d volt pada set Lap kecepatan. ilila ti
t1k kontak sedang nrer"nbuka arus akan melewatl resietor( n ) dan arus: kekumparan rotor akan berkurang. de-
n8an mengurangi aruB ke kurnparan rotor, voltage alte-
nator menurun (dnop) dan titik kontak menutup. Seka
rang pada saat pr-rint menutup 1a6i arus bertambah dan
vortage naik, sehingga titik kontak membuka. daram
ha1 ini titik kontak berulang*ulang membuka dan menut-
tup. Gar;ri:ar nya dapat dilihat, dibaweh ini.

Alternatgr
F

Moving Point

M

Gambar.5 Prins:.p Kerja Regulatar satu Polnt

2, Regulator type dua point (tltLk kontak).

Altcmrtor
Pr

M

Gambar.6 Lt insio Ker ja Regulator dua Pblnt

Poinr

Pr

I

I
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Untuk mengatast kerugian pada type satu titlk kontak,
'tttlk kontak d,iplsahkan sesuat dengan deslgnnya yang
digunakan pada salah satu kec,epatan. pada putaran ren-

r ee- - ------ - 2-Pada putaran rendah, movlng point membuka-dari ( pe )
dan menutup kontak putaran rend.ah (p1). pad.a putaran
tlnggi, voltage tidak dapat dikgntrol oleh titik kon
tak putaran rendah, kemudian moving point ahan membuka

dan menutuF titik kontak yang ke putaran tlnggi. Keti-
ka moving polnt berhubungan dengan titik kontak puta-
ran ti-nggi, arus yang lte rotor (E) berhenti untuk meng
alir ( alirannya putus ). Sifat pengaturan pada regula
tor type dua point adalah kedua-duanya yaitu jarak ope
reet pada putaran rendah dan jarak operasi pada putar-
ran tinggi. Type ini yang umun digunakan pada kend.ara-
an sekarang.

3. Aplikasi kerja regulator pada ststim pengislan.

Furc

Chfiot Wrrnrng trmP

Bat$ry

Alt ?natot Rcguhtor

Voltrgr Bogularor Volooc Brlry

Gamba r,, . Rar-r gka ian .Rb 
gtrla tor' a lte rna tor

I pa.da $ietim " PenSlslerl o -
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t
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\
I
I

I
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Furc

Switch

Lotd

I
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a Cara ker a a saat kunci kontak OI{. dan mesin matl
t

Bila kunci kontak diputer ke posisi OI{, arus dari
baterai akan mengalir ke rotor dan merangsang ro-
tor koil, se$ingga ttmbul kemagnetan (arus ini di

. sebut arus medan).

- Pada saat yang sama, arue dari baterai juga me

nga1lr ke Iampu penglslan (CliO), terminal L regu-
lator, Po, Pl, terminal E regulator, dan ke massa

.Skibatnya lampu jadi rnenyala (OiV;.
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a b. Cara 9r a mesin dari ece atan rendah ke 6

Sesud,ah lneg1n hidup dan_ rotor.berputar, t,egangan/
voltage.ttrbangkl dalam stator, dan tegangan neu-

1 tral ke magnet koil dari voltage relay, terus ke

Elassa. Akibatnya voltage relay manjadi magnet dan

menarik titik kontak Po sehlngga berhubungan deng-
ngan P-. Dengan demikian lampu pengisian jad.i ma-

1ti. ,'
- Pada walitu yang sama, tegangan yang dlkeluarkan

.beraksi pada voltage regulator.

-'Arus med.an yang ke rotor dikontrol dan disesuai
kan d.engan tegangan yang dikel-uarkan termihal B

yang beraksl pada voltage regulator.

c 'erru ker.'ia rcesin Iseca, sedang ke kec. tinggi.
ii Bila putaran mesin bertanbah, voltage regulator yg

dtha'stlkan oleh kumparan stator naik, dan Baya ta-
rik dari kemagnetan kumparan ioltage regulator nen
jadi lebih kuat. Dengan gaya'tarik yang lebih kuat
arus medan yang ke rotor akan mengalir terputus-pu
tus (lntermittenl*). Dengan kata ]aln, gerakan ti-
tik kontak PLo darl voltage regulator kadan6- ka-
dang membuat hubungan dengan titik kontak PL?.
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